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PERENCANAAN STRATEGIS (RENSTRA) DI SEKTOR PUBLIK

Oleh: Yuyu Komariyah, S.Pd,MA

Perencanaan strategis sebagai suatu strategi vang sudah tersirat dalam organisasi manapun menjadi
sangat populer dalam manajemen sektor publik di Indonesia. Meskipun program semacam ini sudah
banyak menyedot dava dan upava roda organisasi, letapi masih dianggap perlu untuk dilaksanakan
lerutama untuk peningkatan kinerja. Perencanaan strategis ini tidak dapat dipisahkan dari manajemen
strategis vang mencakup semua langkah-langkah perencanaan dan pelaksanaan seria evaluasi,
Keberhasilan dan kegagalan perencanaan sirategis ini sangat tergantung pada kesiapan organisasinya,
solidnyva kerjasama antar anggola tim, komitmen terhadap twjuan, dan organisasi pembelajaran, dan
keinginan pihak manajemen/pimpinan dalam melaksanakan dan mengevaluasi perencanaan stralegis ini

dalam konteks manajemen strategis.

Latar belakang

Pada era tahun 80-an organisasi non
profit manca negara mulai mengembangkan
strategic planning. Ada beberapa organisasi
vang berhasil dan menganggap Renstra
sebagai kunci keberhasilan. Namun banyak
pula yang mengalami kegagalan karcna
terhambat pada proses pembuatan atau
produk Renstranya tersebut temnvata tidak
berguna.

Perencanaan strategis juga nampaknya
sudah mulai menjadi bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan kantor-Kantor
pemerintah, terutama di daerah Jawa Barat.
Dengan dikeluarkannya peraturan
pemerintah mengenai Renstra bagi Kantor
pemernntahan yang ditindaklanjuti dengan
penvebarluasan informasi dan diluncur-
kannya modul Perencanaan Strategis tahun
2000 oleh pihak Lembaga Administrasi
Negara semakin memperjelas arti penting
Renstra saat ini. Pihak Pemerintah Propinsi
Jawa Barat, misalnva, bekerja sama dengan

)
i

Pusat Kajian dan Pelatihan Aparatur LAN
Bandung dengan penuh antusias
melaksanakan pelatihan Perencanaan
Strategis bagi seluruh eselon II. III dan [V
dari instansi pemerintah di propinsi Jawa
Barat, Pelatihan yang berlangsung beberapa
bulan di tahun 2001 dan tentu telah
menghabiskan dana yang tidak sedikit
jumlahnya ini diharapkan dapat membu-
ahkan hasil vang ditargetkan oleh pihak
Pemda Jabar.

Namun yang menjadi pertanyaan
sckarang adalah : apakah para peserta diklat
itu mengetahui dan memahami apa arti dan
makna perencanaan Strategis. mengapa
sebuah instansi pemerintah perlu membuat
renstra. apakah sctiap bagian organisasi
pemerintah perlu membuat Renstra secara
sendiri-sendiri. dan bagaimana melak-
sanakan rencana tersebut. Serta yang lebih
penting lagi APA YANG HARUS
DILAKUKAN DALAM IMPLEMENTASI
DAN TINDAK LANJUT HASIL RENSTRA
TERSEBUT?
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2. Arti Perencanaan Strategis

Banyak sekali ragam definisi

Renstra yang diajukan oleh para ilmuwan.
Bahkan saking banyaknya definisi ini
terkadang saling tertukar dengan arti
"perencanaan" vang lainnya vang lebih
dahulu terkenal seperti Corporate planning,
long-term planning bahkan budge! planning.
Berikut ini saya kutipkan definisi yang
diungkapkan oleh Barry (1997), vaitu
Renstra merupakan suatu proses untuk

menentukan:
a. tujuanyangingin dicapai organisasi
b. langkah yang akan diambil untuk
mencapai tujuan tersebut dalam
kurun waktu tertentu
Lebih jauh lagi Flavel & Williams (1996)
melakukan kajian mengenai perbedaan
definisi antara Perencanaan Strategis dengan
Perencanaan lain yang terkadang disalah
tafsirkan.
a. Perencanaan Strategis dan Perencanaan
Jangka Panjang (long term planning)

a. Perencanaan Strategis dan Perencanaan Jangka Panjang (long term planning)

Perencanaan Strategis

Perencanaan Jangka
Panjang

dan eksternal
e  Sistem yang terbuka

lingkungan disesuaikan dengan

Perlu assessment perubahan entity internal

®  Proses penemuan dan pembentukan
kepedulian seiring dengan perubahan

kelemahan dan kekuatan organisasi

Melibatkan extrapolasi
dari kinerja masa lalu
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b. Perencanaan Strategis dan Perencanaan Operasional (operational planning)

Perencanaan Strategis Perencanaan Operasional

Persiapan dan implementasi rencana
jangka pendek bagi pihak manajemen

Rencana jangka panjang yang dan kontrol kegiatan rutin
memuat misi, tujuan dan o Menghasilkan jadwal program
strategi organisasi harian dan mingguan

e Terfokus pada kegiatan
dan tujuan jangka pendek

c. Perencanaan Strategis dengan Perencanaan Korporasi (corporate planning)
(Allen & Unwin, 1992)

Perencanaan Strategis Perencanaan Korporasi

Lebih bersifat jangka
pendek/program tahunan

Lebih jauh ke depan

d. Perencanaan Strategis dan Manajemen Strategis (Strategic Management)

. : : =
Perencanaan Strategis Manajemen Strategis .

Semua aktivitas yang

berhubungan dengan formulasi i |
ldak hanya meliputi formulasi

perencanaan e ; 5
¢ Dimulai dari kegiatan perencanaan tetapi juga implementasi
identifikasi dan pembuatan dan evaluasi Meliputi semua kegiatan
visi, misi hingga perencanaan strategis plus implementasi
* =

pembuatan action plan evaluasi strategis

untuk mencapai
tujuan-tujuan
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Fasel

Perencanaan

Fase ll
Perencanaan
LEGELET ED

Fase lll
Perencanaan
berdasarkan

Fase IV

Manajemen Strategis

anggaran

prediksi

eksternal

(Orkestrasi dari semua
sumber untuk
membentuk

Efektivitas
" lperencanaan bisnis
formal

i ontrol opersional

* Anggaran
tahunan

Fokus terhadap

® Alokasi sumber

® Alokasi dinamig

Meningkatkan keuntungan kompetisi
respon terhadap s p :
basar dan Framework
kompetisi perencanaan yang
ey ) strategis
Perencanaan ® Analisa situati
pertumbuhan yang | dan assessment |® Proses
lebih efektif kompetisi perencanaan yang
» e . kreatif dan
i *Evaluasi fleksibel
lingkungan alternatif : LA
i 3 i Sistem nilai dan
@ Frediksi mulii strategis iklim yang sportif
tahunan ) :

fungsi statis

Pemenuhan
anggaran

Rencana ke depan |Berfikir strategis

sumber

Menciptakan masa
depan

Oleh karena itu tidak berlebihan jika
mengatakan bahwa manajemen strategis
merupakan suatu wahana pelaksanaan dan
evaluasi perencanaan strategis di dalam suatu
organisasi guna mencapai suatu keberha-
silan. Strickland (2001) menyatakan bahwa
strategic management merupakan proses
manajerial dalam membentuk visi dan misi
organisasi, membuat tujuan, mendesain
strategi, melaksanakan dan menerapkan
strategi serta secara berkesinambungan ber-
inisiatif untuk melakukan koreksi berupa
penyesuaian yang tepat terhadap visi, misi;
tujuan; strategi dan pelaksanananya sesuai

kebutuhan.
3. Mengapa Perencanaan Strategis

Bryson (1988) menyatakan bahwa
seiring dengan ambiguitas lingkungan, maka
organisai publik dan non profit harus berfikir
dan bertindak lebih strategis. Namun
demikian Renstra bukanlah merupakan
senjata ampuh bagi suatu organisasi dan tidak
dianjurkan dilakukan (seperti dituturkan oleh
Barry, 1986 di dalam Bryson, 1988):

1. organisasi tersebut sudah tidak

sehat
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2. organisasi tersebut kekurangan
skill, sumber daya dan komitmen
dari pembuat keputusan

Oleh karena analisa lingkungan internal or-
ganisasi dan uji kemampuan organisasi perlu
dilakukan sebelum Renstra dibuat.

Membuat perencanaan strategis
vang sempurna merupakan suatu pekerjaan
vang sangat sulit, kalau tidak bisa dikatakan
mustahil. Bahkan pada tahun 1980 an pun
ketika perusahaan asing mulai berlomba
untuk membuat renstra ada yang mengalami
kegagalan dikarenakan berbagai faktor.
Kurang tepatnya analisa lingkungan merupa-
kan salah satu faktor kegagalan yang domi-
nan.

Namundemikian kegagalan di masa
lalu merupakan bahan pembelajaran di masa
Kini. Ada dua keuntingan sekaligus vang
terkandung dalam pembuatan renstra: proses
dan produk. Proses pembuatan yang dimulai
dengan pembentukan visi misi hingga action
plan akan dapat membuka horison baru
mengenai kemampuan organisasi. Produk
renstra (ersebut juga bisa menjadi arah bagi
organisasi dalam melakukan kegiatan-
kegiatannya guna mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Selain itu seiring dengan
berjalannya implementasi renstra. maka kita
bisa mempelajari efektivitas pelaksanaan
renstra dan adjustment terhadap renstra yang
akan datang. Kita akan lebih mengetahui
kelemahan apa saja yang perlu ditingkatkan
dan keberhasilkan apa vang harus diperta-
hankan. Dan yang paling penting adalah
proses vang dilalui oleh suatu organisasi
dalam pembuatan renstra akan meng-
hidupkan kembali kegiatan teamwork dalam
menentukan arah dan tujuan organisasi. me-
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ngembangkan proses pembelajaran di dalam
organisasi serta untuk membentuk
komitemen antara organisasi dengan
stakeholders. Tidak salah jika Barry (1997)
menyampaikan bahwa kita tidak perlu
membuat sebuah renstra yang sempurna
karena dunia begitu cepat berubah. Mengutip
pernyataan Mintzberg (Barry, 1997) seorang
Profesor Manajemen dari McGill University
bahwa Perencanaan strategis adalah suatu
proses pembentukan pot tanah liat vang
terus-menerus. Kesempumaan Renstra terse-
but bisa tercapai dengan pelaksanaan mana-
jemen strategis.

Pembuatan dan pelaksanaan
Renstra (Manajemen Strategis) ini tentu akan
memakan banyak waktu, tenaga dan biava.
Coba saja kita bayangkan berapa banyak
biayayang dikeluarkan Pemda Propinsi Jawa
Barat dalam rangka pelatihan pemahaman
dan pembuatan Renstra di Jabar kepada para
pejabat eselon I1. 111 dan [V belum lama ini.
Tahap ini padahal hanya merupakan tahap
pembekalan dari .pembuatan renstra di
lapangan.

Oleh karena itu, sebuah organisasi
publik perlu melakukan suatu pemikiran
yang dalam mengenai kelayakan pembuatan
sebuah renstra ditinjau dari asumsi organisasi
ke depan. evaluasi kemampuan organisasi.
dinamika anggota organisasi dan peme-
rolehan informasi organisasi. Keempat faktor
tersebut perlu diperhatikan secara serius
karena merupakan faktor utama penyebab
kegagalan renstra di sektor publik (Barry.
1997).

Ada beberapa alasan me-ngapa
organisasi publik perlu membuat renstra dan
hubung-annya dengan kinerja organisasi.

a.  Barlon& Matthews (1988) seperti yang
dikutip Flavel & Williams (1996:18)
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menyatakan bahwa ada indikasi
hubungan antara pembuatan perenca-
naan strategis dengan keberhasilan
suatu perusahaan

b.  Barry (1997:9) juga mengakui bahwa
perusahaan besar dan kecil yang
mempunyai renstra memiliki Kinerja
vang lebih bagus dan counterpari-nva
vang tidak memiliki renstra

¢.  Kavanagh (1991) seperti dituturkan
Flavel Williams (1996:18) juga
mengamati bahwa organisasi yang
mampu mendapatkan kesuksesan dan
dapat melalui kegagalan dengan baik
mempunyai beberapa kesamaan dalam
hal: keinginan untuk memikirkan masa
depan. membuat rencana yang realistis
dan mampu mengimplementasikannya.

Berikut ini adalah ciri-ciri organisasi yang
berhasil melaksanakan renstranya:

1. lebihmeluangkanwaktu dankomitmen

tinggi

2, memberikan tekanan pada analisa
kasual mengenai hasil kinerja

3. mencurahkan perhatian pada lingku-

nganekstemal

4. tidak menggunakan pendekatan ritual
terhadap teknik  forecasting
quantitative

5. menyeimbangkan planning,

implementasi dan kontrol manajemen

Walaupunbukti keberhasilan adan b tersebut
diambil dari perusahaan yang menghasilkan
laba yang sebgaian besar ber-orientasi pada
produksi, tidak menutup kemingkinan untuk
menjadi kenyataan di organisasi sektor

publik yang lebih ber-orientasi pada jasa
pelayanan kepada masyarakat.

4. Kesimpulan

Perencanaan Strategis meru-
pakan suatu langkah awal vang sangat
bagus di dalam kehidupan organisasi non
profit ataupun publik. Kegiatan ini sangat
perlu dilakukan dengan terlebih dahulu
mengukur kemampuan organisasi atau
lingkungan internal yvang meliputi
kemampuan organisa-si, teamwork. team
komitmen dan proses pembelajaran
dalam organisasi. Rencana Strategis
merupakan suatu langkah awal bagi
pelaksanaan manajemen strategis di
dalam suatu organisasi. Karena Renstra
tanpa implementasi dan evaluasi tidak
akan membentuk suatu keberhasilan
organisasi.
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